
2. IHSG KEMBALI TERKOREKSI
IHSG bergerak sideways hingga pada akhirnya ditarik ke zona merah meski sempat ditutup di
zona hijau di sesi 1. Pelemahan dipimpin oleh sektor teknologi, terimbas penurunan signifikan
saham GOTO sebesar 4,76% meski melaporkan perbaikan kinerja yang membaik dari sisi top
line maupun bottom line pada kuartal III-2022, namun masih mencatat kerugian.
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baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.25

FED RATE 4.00

Stock 21-Nov 22-Nov %

IHSG 7,063.25 7,030.59 (0.46)

LQ45 1,002.40 996.87 (0.55)

S&P 500 3,949.94 4,003.58 1.36

Dow Jones 33,700.28 34,098.10 1.18

Nasdaq 11,024.51 11,174.41 1.36

FTSE 100 7,376.85 7,452.84 1.03

Hang Seng 17,655.91 17,424.41 (1.31)

Shanghai 3,085.04 3,088.94 0.13

Nikkei 225 27,944.79 28,115.74 0.61

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 21-Nov 22-Nov %

USD/IDR 15700 15730 0.19 

EUR/IDR 15325 15276 (0.32)

GBP/IDR 17630 17645 0.08 

AUD/IDR 9889 9852 (0.38)

NZD/IDR 9127 9114 (0.15)

SGD/IDR 10796 10784 (0.11)

CNY/IDR 2191 2199 0.35 

JPY/IDR 106.04 104.96 (1.02)

EUR/USD 1.0299 1.0266 (0.32)

GBP/USD 1.1848 1.1858 0.08 

AUD/USD 0.6646 0.6621 (0.38)

NZD/USD 0.6134 0.6125 (0.15)

Bond 21-Nov 22-Nov %

INA 10yr (IDR) 7.07 7.06 (0.17)

INA 10yr (USD) 5.09 5.11 0.35

UST 10yr 3.83 3.76 (1.96)
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.71 (0.11)

US 7.70 0.30 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,015   7,100 

ID 10 Y 6.99% 7.09%

US 10 Y 3.68% 3.83%

USD / IDR 15,650 15,725

DJI Dev
Market

3,260  3,420 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,143 3,270 

DJIM China 2,137 2,292 

1. CHINA KEMBALI LAKUKAN PENGETATAN MOBILITAS
China kembali mengetatkan pembatasan aktivitas di kota kota besar termasuk Beijing & 
Shanghai setelah infeksi harian China mencapai rekor tertinggi kemarin. Beijing menutup 
taman dan museum setelah melaporkan 1.438 kasus infeksi domestik baru. Shanghai juga 
memperketat aturan bagi orang yang memasuki kota. Kota ini akan melarang orang memasuki 
tempat seperti pusat perbelanjaan dan restoran dalam waktu 5 hari setelah mereka tiba. 
Shanghai telah terlebih dahulu menutup tempat budaya dan hiburan di 7 distrik setelah 
melaporkan 48 infeksi lokal baru. 

3. FX & BONDS MARKET
USD bergerak melemah terhadap mata uang majors setelah sempat mengalami penguatan di
perdagangan sebelumnya akibat kekhawatiran pasar atas kenaikan kasus COVID di China.
Pasar kembali melepas mata uang safe haven, seiring dengan adanya optimisme terkait
besaran kenaikan suku bunga acuan AS yang diprediksi akan berada pada 50bps pada
pertemuan Fed Desember mendatang. Para pelaku pasar juga masih wait and see menantikan
hint lebih lanjut terkait arah kebijakan The Fed pada FOMC Minutes yang akan rilis di hari
Rabu waktu US.
USD juga melemah terhadap mata uang Asia pada perdagangan Selasa kemarin. Spot USD/IDR
dibuka pada 15.715 – 15.725, dan kemudian bergerak sideways di range tersebut. Di siang
hari, spot bergerak turun menembus level ke bawah 15.700, dan ditutup di 15.695 – 15.699.

Pasar obligasi di perdagangan hari Selasa cenderung stabil setelah lelang obligasi pemerintah,
dimana penawaran yang masuk pada lelang kemarin sebesar IDR 30,32T dengan total yang
dimenangkan sebesar IDR 15,2T. Angka permintaan yang masuk pada lelang kemarin cukup
tinggi dibandingkan pada lelang sebelumnya yang mencatatkan total penawaran sebesar IDR
22,9T. Demand tertinggi pada lelang terlihat berada pada obligasi dengan tenor 5 dan 10
tahun yaitu FR95 dan FR96.

• IHSG bepotensi melemah ke level psikologis 7000
ditengah koreksi Wall Street dan harga komoditas.
Investor dapat consider untuk AVERAGING
ENTRY/SUBS di area support 7000an.

• Pada perdagangan hari ini, Spot USD/IDR dibuka di
level 15.685 – 15.710 dengan indikasi range
perdagangan di 15.650 – 15.725.

• Rekomendasi Bonds FR96, FR98, FR97, INDON45,
& INDON49 (sesuai ketersediaan).


